


ABSTRAK 
 
 
 Menyimak konsep Muhammadiyah tentang masyarakat madani, merupakan hal yang 
menarik untuk dilakukan, karena saat ini gagasan masyarakat Madani merupakan gagasan 
yang belum final,  dalam artian apakah merujuk mutlak pada konsep masyarakat Madinah 
masa awal kenabian ataukah terjemahan dari civil society Eropa. Muhammadiyah merupaka 
organisasi massa keagamaan terbesar (kedua) di Indonesia yang telah tertata rapi, sehingga 
berpeluang untuk mewujudkan suatu tatanan masyarakat tertentu di Indonesia, bahkan secara 
cultural telah mampu menandingi negara dalam membentuk wajah budayanya sendiri. 
Diantara warga Muhammadiyah, istilah masyarakat utama sekarang ini kembali dilupakan 
dari perbincangan akademik, bahkan penggunaan istilah msyarakat madani lebih disukai dari 
pada masyarakat utama yang telah mempunyai sejarah tersendiri dalam perjalanan sejarah 
organisasinya, sedang istilah masyarakat madani yang dipergunakan pun masih simpang siur 
rujukannya. 
 
 Penelitian ini mengambil jenis penelitian kualitatif yang bersifat eksploratif, dengan 
menggunakan pendekatan rasionalistik melalui logika reflektif. Data yang terkumpul 
dianalisis dengan menggunakan alur pemikiran induktif dan deduktif. 
 
 Masyarakat yang dicita-citakan Muhammadiyah adalah masyarakat rasional, terbuka, 
penuh rasa kasih sayang dan toleransi antar elemen masyarakatnya, seluruh cita-cita 
kemasyarakatan Muhammadiyah tersebut adalah sealur dengan arus besar cita-cita gerakan 
civil society yang kemudian di Indonesia dikenal dengan istilah masyarakat madani yang 
mencita-citakan terwujudnya masyarakat yang demokratis, menjunjung tinggi supremasi 
Hukum, toleransi, mandiri serta mampu mengimbangi negara, bahkan keluar dari dominasi 
dan hegemoni negara. Sehingga control terhadap negara dapat diwujudkan secara efektif. 
Muhammadiyah dapat dikatakan masuk dalam tipologi  masyarakat madani yang bertipologi 
semi Hegelian. Hal ini dapat dilihat pada perilaku politik Muhammadiyah yang dengan 
alasan menghindari konfrontasi hampir kehilangan fungsinya sebagai penyeimbang 
kekuasaan, padahal berbagai modal yang dimilikinya telah cukup mengangkat posisinya 
sebagai mitra tanding yang seimbang dengan negara. 
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